PENGARUH KARAKTERISITIK PERUSAHAAN DAN KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP TAX AVOIDANCE

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013-2017) by Celine, Celine et al.
PENGARUH KARAKTERISITIK PERUSAHAAN DAN
KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP TAX AVOIDANCE
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
2013-2017)
Celine1 Siti Khairani2 Usniawati Keristin3
Jurusan Akuntansi STIE Multi Data Palembang
Email: *1Celineflorensita@gmail.com, 2Siti_kh@stie-mdp.ac.id, 3Tityn@stie-mdp.ac.id
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan dan
komisaris independen terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan assosiatif kausal. Sampel penelitian ini terdiri dari
26 perusahaan manufaktur. Penentuan sampel menggunakan metode sampling purposive.
Jenis  data  yang  digunakan  adalah  data  sekunder  dan  teknik  analisis  yang  digunakan
adalah  analisis regresi berganda dengan program Statistical Package for Social Science
(SPSS) versi  23. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  profitabilitas  berpengaruh
signifikan negative dengan nilai signifikan 0,00. Sedangkan pada  leverage  dengan nilai
signifikan  0,847,  pertumbuhan penjualan dengan nilai  signifikan 0,286 dan  komisaris
independen dengan nilai signifikan 0,068. Hal ini menunjukkan  leverage, pertumbuhan
penjualan  dan  komisaris  indenpenden  tidak  berpengaruh  signifikan  secara  parsial
terhadap tax avoidance. Secara simultan, profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan,
komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Kata Kunci: Karakteristik Perusahaan, Komisaris Independen, dan Tax Avoidance.
Abstract
The  research  aims to  determine  the  company  characteristics  and independen
commissioner  on  tax  avoidance  at  manufacturing  companies  listed  on  the  Indonesia
Stock Exchange for the period 2013-2017. Research method used is quantitative method
with causal associative approach. The sample of this study consisted of 26 manufacturing
companies. Determination of the sample using purposive sampling method. The type of
data  used  is  secondary  data  and  analytical  techniques  used  are multiple  regression
analysis using SPSS application version 23. The results showed that profitability has a
significant  negative  effect  with  a  significant  value  0,00.  While  on  leverage  with  a
significant  value  0,847,  sales  growth  with  a  significant  value  0,286,  independen
commissioner with a significant value 0,068. The results showed that the leverage, sales
growth,  independen  commissioner  has  no  significant  influence  partially  to  the  tax
avoidance.  Simultaneously,  the  profitability,  leverage,  sales  growth,  independen
commissioner significant influence on tax avoidance
Keywords: Company Characteristics, Independen Commissioner, and Tax Avoidance
21. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pajak merupakan sumber dana utama untuk penyediaan fasilitas umum bagi
masyarakat, pendapatan utama suatu negara untuk menunjang perekonomian, serta
menggerakkan roda pemerintahan.  Dalam  Undang-Undang  RI No 28 tahun 2007
pasal  21,  menjelaskan  bahwa  pajak  merupakan konstribusi  wajib orang  pribadi
maupun  badan  ke negara  yang sifatnya memaksa  karena  diatur  dalam Undang-
Undang,  dimana  pajak  itu  sendiri  digunakan  untuk  memakmurkan  rakyat  yang
dimana imbalannya tidak dapat secara langsung dirasakan.
Pajak yang menjadi  tunjangan terbesar dari  beban belanja APBN Indonesia,
mengakibatkan pengeluaran kas negara yang terus meningkat berdampak pada target
pajak yang setiap  tahunnya  selalu meningkat.  Indonesia  yang merupakan negara
yang  mendapat  peringkat  ke  11  dalam  melakukan  kegiatan  penghindaran  pajak
dengan nilai diperkirakan hampir mencapai 6,48 miliar dolar AS, pajak perusahaan
tidak  dibayarkan  perusahaan  yang  ada  di  Indonesia  ke  Dinas  Pajak  Indonesia
(www.tribunnews.com,  20  November  2017).  Salah  satu  yang  menjadi  indikasi
adanya praktik dari penghindaran pajak yaitu rendahnya tingkat kepatuhan dalam
aturan  perpajakan  di  Indonesia.  Dimana  terdapat  informasi  data  dari  Direktorat
Perpajakan  mengenai  jumlah  badan  usaha  yang  telah  terdaftar  sebanyak  5  juta,
sedangkan jumlah badan usaha yang terdaftar sebagai wajib pajak hanya sejumlah
1,9 juta,  serta  yang terakhir  yaitu  membayar  pajak/melapor Surat  Pemberitahuan
(SPT)  hanya  520  ribu  badan  usaha  dengan  rasio  SPT  sekitar  10,4  persen
(www.pajak.go.id; 05 Maret 2014). 
Oleh sebab itu dalam sektor pajak pemerintah menaruh perhatian yang sangat
besar.  Dalam  menetapkan  targetnya  Direktorat  Jenderal  Pajak  berdasarkan pada
pertumbuhan potensi pajak. Target penerimaan pajak pada tahun 2011 mencapai Rp
872,6  triliun  dan  pada  tahun  2012  meningkat menjadi  Rp  1.032,57  triliun
(www.pajak.go.id). Presentase realisasi penerimaan terbesar pajak berasal dari Pajak
Penghasilan (Pph), penerimaan PPh mencapai 99,8% dari target sebesar Rp 431,97
triliun.
Harapan Direktorat Jenderal Pajak dalam penerimaan pajak salah satu nya yaitu
industri manufaktur. Perusahaan yang melakukan aktivitas secara keseluruhan mulai
dari pembelian bahan baku,  mengelolah bahan baku menjadi barang jadi  ataupun
barang  setengah  jadi  sampai  kegiatan menjual  hasil  produksi  tersebut,  sehingga
dalam segala aktivitas yang dilakukan sebagian besar berkaitan dengan perpajakan.
Industri  manufaktur mengalami pertumbuhan terbesar dari  sektor industri  lainnya
yaitu sebesar 4,12 persen pada tahun 2012 dan pada tahun 2011 meningkat sebesar
4,10 persen. Pada tahun 2010 kontribusi PPN sektor manufaktur meningkat menjadi
46 persen, kemudian melonjak 60,5 persen di tahun 2011 dan kemudian meningkat
kembali  menjadi 74,2 persen pada tahun 2012.  Sedangkan untuk kontribusi  PPh
tahun 2010 meningkat menjadi 34,7 persen, pada tahun 2011 sebesar 41,9 persen
dan pada tahun 2012 kembali  meningkat  sebesar  55 persen.  (Astuti  dan Aryani,
2016:376).  Meski  demikian,  tetap  terdapat  kesenjangan  antara  penerimaan  yang
sebenarnya dengan penerimaan yang terjadi pada pajak di sektor industri manufaktur
baik dari  Pph,  PPN ataupun pajak lainnya yang berkaitan dengan sektor industri
manufaktur.  Rendahnya  kepatuhan  penyetoran  pajak  menyebabkan  terjadinya
kesenjangan dalam penerimaan, masih banyaknya transaksi yang tidak tercatat dan
adanya  kecenderungan  dalam  melakukan  penghindaran  pajak  (www.pajak.go.id
diakses pada 23 Oktober 2014).
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Motor  Manufacturing  Indonesia  yang dimana  perusahaan  Toyota memanfaatkan
transaksi  antar-perusahaan  yang  terafiliasi,  baik di  dalam  dan  luar  negeri  guna
menghindari pembayaran pajak atau disebut transfer pricing. Menurut Kepala Sub-
Direktorat  Transaksi  Khusus  Direktorat  Jenderal  Pajak yang  bernama Imanul
Hakim,  ada setidaknya empat  sektor  industri  yang  berada  di Indonesia  diduga
sedang  melakukan  praktik  penghindaran  pajak  lewat  transfer  pricing.  Keempat
sektor  itu  adalah  perkebunan,  pertambahan,  otomotif,  dan  elektronik.  Kasus
perusahaan Toyota ini hanya salah satu kasus dari sekian kasus yang ia tangani.
Bagi perusahaan, pajak merupakan biaya atau beban yang dapat mengurangi
laba  bersih perusahaan.  Laba  yang  tinggi  dalam  suatu  perusahaan  akan
menyebabkan pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan ke kas  negara  juga
tinggi.  Dibalik  ketentuan  tentang  pajak  yang  telah  diatur  sedemikian  rupa  oleh
pemerintah, masyarakat menganggap pajak merupakan salah satu komponen yang
merugikan karena mengurangi penghasilan mereka. Dampaknya, banyak masyarakat
bahkan perusahaan memanajemen ulang pajaknya sedemikian rupa secara agresif
agar jumlah pajak yang seharusnya mereka bayarkan kepada pemerintah menjadi
berkurang,  atau  tidak  membayar  sama sekali.  Salah  satu  manajemen pajak yang
biasa dilakukan yaitu penghindaran pajak (tax avoidance).
Strategi  penghindaran  pajak  (tax  avoidance)  ini  merupakan  salah  satu  cara
manajemen  pajak  yang  diperkenankan  undang-undang  namun  strategi  ini  tetap
mengurangi penerimaan negara dengan memanfaatkan potongan dan pengecualian
yang diperkenankan dalam ketentuan, ataupun memanfaatkan hal-hal yang belum
diatur dalam peraturan pajak yang berlaku. Penghindaran pajak (tax avoidance) yang
biasanya dilakukan  suatu  perusahaan  tentu  melalui  kebijakan yang  ditetapkan
seorang pemimpin perusahaan tersebut, selain pemimpin perusahaan, karakteristik
perusahaan juga menjadi salah satu faktor penentu dalam  mengambil tindakan Tax
Avoidance.
Karakteristik  perusahaan  adalah  ciri  khas  suatu  entitas  usaha.  Karakteristik
perusahaan  dapat  dilihat  dari  beberapa  segi,  diantaranya  yaitu  jenis  usaha  atau
industri, tingkat likuiditas, profitabilitas, financial leverage dan kepemilikan saham,
ukuran perusahaan dan lain-lain. 
Salah  satu  rasio  yang  digunakan  oleh  perusahaan  dalam  pembiayaan  yaitu
leverage,  yang  dapat  digunakan  untuk  menggambarkan  hubungan  antara  hutang
perusahaan  dengan  total  aset  yang  dimiliki  perusahaan.  Pembiayaan  hutang
mengakibatkan  timbulnya  komponen  biaya  bunga  pinjaman  yang  menjadi
pengurang dalam penghasilan kena pajak. Penghasilan kena pajak yang lebih kecil
cenderung  terjadi  di  perusahaan  yang  menggunakan  hutang  sebagai  sumber
pendanaan  dibandingkan  perusahaan  yang  mendanai  kegiatan  operasionalnya
dengan penerbitan saham. Penelitian yang dilakukan oleh Heryuliani (2015:70) yang
menyatakan  leverage ternyata  berpengaruh  terhadap praktik  penghindaran  pajak,
sedangkan  menurut  penelitian yang dilakukan Swingly dan Sukartha (2015:47-62)
menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Faktor  kondisi  keuangan  perusahaan  lainnya  terhadap  tax  avoidance,  yaitu
salah satu diantaranya berpusat pada tingkat profitabilitas perusahaan.  Profitabilitas
merupakan salah  satu  cara  mengukur  kinerja  suatu  perusahaan dan  pada  tingkat
penjualan,  asset  serta model  saham tertentu dalam menghasilkan laba atau profit
selama periode tertentu. Profitabilitas itu sendiri  terdiri  dari beberapa rasio, salah
satunya yaitu return on assets. Return on Assets (ROA) adalah salah satu indikator
yang mencerminkan performa keuangan suatu perusahaan, semakin tinggi nilai ROA
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keuangan perusahaan tersebut  dapat  dikategorikan sebagai  perusahaan yang baik.
ROA dapat  dilihat  dari  laba bersih perusahaan dan pengenaan Pajak Penghasilan
(PPh) untuk Wajib Pajak Badan.  Pengukuran kinerja dengan menggunakan ROA
dapat  digunakan  untuk  menunjukkan  kemampuan  dari  modal  perusahaan  yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva guna menghasilkan laba. ROA merupakan
rasio keuntungan bersih pajak yang dapat diartikan juga sebagai suatu ukuran untuk
menilai  seberapa besar  tingkat  pengembalian dari  aset  yang dimiliki  perusahaan.
ROA yang negatif menunjukkan laba perusahaan dalam kondisi negatif pula, dalam
hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dari modal yang diinvestasikan
secara keseluruhan aktiva belum mampu untuk menghasilkan laba.  Penelitian yang
dilakukan Arfan (2016:78) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
penghindaran  pajak,  sedangkan  penelitian  yang  dilakukan  Moses  dan  Asyik
(2017:16) menyatakan ROA tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Selain  itu  keterkaitan  pertumbuhan  penjualan  dimana  perusahaan  yang
penjualannya terus meningkat secara cepat perlu untuk menambah aktiva tetapnya,
sehingga  pertumbuhan  perusahaan  yang  tinggi  akan  menyebabkan  perusahaan
mencari dana yang lebih besar. Ketika pertumbuhan penjualan meningkat maka laba
perusahaan juga akan mengalami peningkatan, beban pajak yang harus ditanggung
oleh  perusahaan  juga  semakin  besar.  Oleh  karena  itu,  praktik  tax  avoidance
cenderung dilakukan perusahaan yang mendapatkan profit  atau laba yang tinggi,
untuk mengurangi  pajak  yang  harus  dibayar  oleh  perusahaan.  Penelitian  yang
dilakukan  Arfan  (2016:  78)  menyatakan  pertumbuhan  penjualan  berpengaruh
terhadap  penghindaran  pajak,  berbeda  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh
Swingly  dan  Sukartha  (2015:47-62)  menyatakan  pertumbuhan  penjualan  tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Faktor lainnya yang mempengaruhi tax avoidance yaitu komisaris independen
yang bertugas untuk mengawasi manajemen dalam menjalankan kegiatannya agar
tidak melanggar hukum. Dewan komisaris dapat mempengaruhi penghindaran pajak
karena  dewan  komisaris  merupakan  wakil  dari  pemegang  saham  yang  bertugas
dalam  mengawasi  pengelolaan  perusahaan  dan  yang  akan  mengutamakan
kepentingan pemegang saham dengan memaksimalkan kekayaan perusahaan yang
nilainya dipengaruhi pajak. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Saputra
dan  Asyik  (2017:17)  yang  menyatakan  komisaris  independen  tidak  berpengaruh
terhadap  tax avoidance,  sedangkan lain halnya dengan penelitian yang dilakukan
Tommy  Kurniasih  &  Maria  M.  Ratna  Sari(2013:65)  menyatakan  komisaris
independen berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Penelitian  ini  menaganalisis  kembali  pengaruh  variabel  karakterisitik
perusahaan  yaitu  profitabilitas,  leverage,  pertumbuhan  penjualan,  dan  pengaruh
komisaris independen terhadap tax avoidance dan juga diintegrasikan dari beberapa
penelitian sebelumnya. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis memilih
judul  “Pengaruh Karakteristik  Perusahaan  dan  Komisaris  Independen
Terhadap Tax Avoidance”.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh karakteristik perusahaan terhadap tax avoidance?
2. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap tax avoidance?
1.3 Tujuan Penelitian
51. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan terhadap tax avoidance.
2. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap tax avoidance.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Teori Agensi (Agency Theory)
Teori Agensi menjelaskan mengenai hubungan kontrak antara manajemen suatu
usaha yang  disebut  agen  dan pemilik  usaha yang  disebut  principal.  Dalam
menjalankan hubungan kontrak tersebut, agen melakukan berbagai tugas  tertentu
yang  ditujukan  untuk prinsipal.  Sedangkan  bagi  pihak  principal,  prinsipal
mempunyai kewajiban untuk memberi balasan pada  si agen.
Hubungan agensi terjadi ketika salah satu pihak yang bertindak sebagai pihak
yang  menyewa  pihak  lain  (principals)  untuk  melaksanakan  suatu  jasa. Dalam
melakukan  hal  itu,  perlu mendelegasikan  wewenang  untuk  membuat  keputusan
kepada pihak yang disewa (agents) tersebut.
Dalam penelitian ini,  maka  kepentingan laba perusahaan dapat  dihubungkan
antara  pihak  pemungut  pajak  (fiskus)  dan pihak  pembayaran  pajak  (manajemen
perusahaan).  Dalam  kaitannya,  pihak  fiskus  tentunya  menginginkan adanya
pemasukan besar dari  dipungutnya  pajak tersebut. Namun lain halnya dari sudut
pandang pihak  manajemen.  Menurut  mereka, guna  mencapai  sasaran  dalam
mendapatkan  keuntungan  yang  besar  dan  memadai,  maka  pajak  yang  dibayar
hendaknya  pada  tingkat  yang  rendah.  Dari sudut  pandang  berbeda  antara  pihak
pemungut pajak dan pihak manajemen perusahaan yang membayar pajak inilah yang
menyebabkan timbulnya konflik diantara kedua belah pihak.
2.2 Komisaris Independen
Komisaris independen yaitu seseorang yang biasanya ditunjuk untuk mewakili
pemegang saham independen  atau  pemegang saham minoritas. Sebagaimana  yang
diatur dalam Undang-Undang Perseroan,  para  anggota Direksi  maupun Komisaris
dapat  diangkat  dan  diberhentikan  oleh  RUPS,  sedangkan dalam  pengambilan
keputusan  dalam  RUPS  berdasarkan  atas  perbandingan  jumlah  suara  dari  para
pemegang  saham.  Dalam  RUPS,  hak  suara tidak  berdasarkan  setiap  orang  satu
suara, tetapi berdasarkan jumlah saham yang dimiliki oleh setiap orang.
2.3 Karakteristik Perusahaan
Lang  dan  Lundolm  (1993)  (dalam  Arfan  (2016:  11))  menggolongkan
karakteristik  perusahaan  dalam  3  pendekatan.  Karakteristik  perusahaan  tersebut
berkaitan dengan struktur, kinerja, dan pasar. Struktur perusahaan meliputi ukuran
(size) perusahaan, kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban (leverage) dan
korelasi  antara  pengembalian  tahunan  dan  pendapatan.  Kinerja  (performance)
perusahaan meliputi  likuiditas  perusahaan dan laba (profitabilitas  dan penjualan).
Sedangkan  dari  pendekatan  pasar  meliputi  faktor-faktor  kualitatif  seperti  tipe
industri,  tipe  auditor  dan  status  perusahaan.  Namun,  dalam  penelitian  ini  tidak
semuanya akan diungkap, hanya beberapa variabel saja yang menjadi sorotan antara
lain profitabilitas, leverage perusahaan dan pertumbuhan penjualan.
2.3.1 Profitabilitas
Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan.
Profitabilitas suatu perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam
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saham tertentu.
2.3.2 Leverage
Leverage  merupakan  kemampuan  perusahan  dalam  memenuhi  pembayaran
semua  kewajibannya,  baik  kewajiban  jangka  pendek  maupun  kewajiban  jangka
panjang.  Tingkat  pengelolaan  kewajiban  (leverage)  berkaitan  dengan  bagaimana
perusahaan  didanai,  apakah  perusahaan  didanai  lebih  banyak  menggunakan
kewajiban atau modal yang berasal dari pemegang saham
2.3.3 Pertumbuhan Penjualan
Swastha  dan  Handoko  (2001)  “Pertumbuhan  atas  penjualan merupakan
indikator  penting  dari  penerimaan  pasar  dari  produk dan/atau  jasa  perusahaan
tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan
untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan”.
2.4 Tax Avoidance
Upaya manajemen perusahaan untuk memperoleh laba yang diharapkannya
melalui  penerapan  manajemen  pajak  salah  satunya  adalah  melalui  penghindaran
pajak (tax avoidance), yaitu mengurangi jumlah pajak dengan cara yang yang tidak
melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan.
Penghindaran pajak dapat juga didefinisikan sebagai suatu bagian dari strategi
manajemen pajak yang tidak dilarang dalam undang-undang pajak
2.5 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan masalah yang diangkat dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan pada gambar berikut:
Sumber: Penulis, 2018.
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
2.6 Hipotesis
Berdasarkan  penjelasan  di  atas  dapat  disimpukan  bahwa  hipotesis  dalam
penelitian ini adalah:
H1 : Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
H2 : Leverage Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
H3 : Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
H4 : Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
Karakteristik Perusahaan (X1):
 Profitabilitas
 Leverage
 Pertumbuhan Penjualan 
(Sales Growth)
 Komisaris Independen (X2)
Tax Avoidance (Y)
73. METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Jenis pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  kuantitatif.  Dan  berdasarkan  tingkat  eksplanasinya  penelitian  ini
termasuk penelitian asosiatif.
3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Objek  pada  penelitian  ini  adalah  menganalisa  hubungan  kausalitas  yang
digunakan  untuk  menjelaskan  pengaruh  variabel  independen,  yaitu  profitabilitas,
leverage,  pertumbuhan  penjualan,  dan  komisaris  independen  terhadap  variabel
dependen,  yaitu  Tax Avoidance di  Perusahaan Manufaktur yang terdaftar  di  BEI.
Subjek penelitian ini  Perusahaan Manufaktur  yang terdaftar  di  BEI pada periode
2013-2017.
3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Wiyono (2011) populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek atau subyek penelitian, akan tetapi meliputi seluruh karakteristik atau ciri-ciri
yang  dimiliki  oleh  subyek atau  obyek itu.  Populasi  dalam penelitian  ini  berupa
keseluruhan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode observasi 2013 sampai 2017.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang terwakili dan akan diteliti atau
sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang terwakili.
Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  metode  purposive  sampling  dengan
teknik  berdasarkan  pertimbangan  (judgement  sampling)  yang  dilakukan  dengan
pengambilan  sample  berdasarkan  pertimbangan  yang  sesuai  dengan  maksud
penelitian.
Pertimbangan  dalam  pemilihan  sampel  pada  umumnya  disesuaikan  dengan
tujuan atau masalah penelitian, yaitu:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2017 telah
menerbitkan  laporan  keuangan  tahunan  selama  5  tahun  (2013-2017)  dan
menggunakan bahasa Indonesia
2. Laporan  tahunan  perusahaan  manufaktur  menggunakan  mata  uang  rupiah.
Penggunaan satuan mata uang selain rupiah, meskipun dapat dikonversi, dapat
menimbulkan perbedaan akibat kurs yang terus berubah.
3. Perusahaan  yang  terdaftar  di  BEI  dari  awal  periode  pengamatan  dan  tidak
delisted sampai akhir periode pengamatan.
4. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan laba bersih yang selalu
meningkat setiap tahun
Dari kriteria purposive sampling di atas maka hasil pengambilan sampel adalah
sebagai berikut 
Tabel 3.2 Pemilihan Sampel Penelitian
No. Kriteria Sampel Jumlah
1. Perusahaan  manufaktur  yang  terdaftar  di  BEI  selama
periode 2013-2017 
160
2. Perusahaan  yang  tidak  menerbitkan  laporan  keuangan
tahunan  selama  5  tahun  (2013-2017)  dan  tidak
menggunakan bahasa Indonesia
(48)
83. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (22)
4. Perusahaan mengalami delisted (2)
5. Perusahaan  yang  pertumbuhan  penjualan  tidak  selalu
positif
(88)
Total perusahaan yang memenuhi kriteria 26
Sumber: Penulis, 2018
3.4 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan atau annual report perusahaan manufaktur  yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2034-2017. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
penelitian  pustaka  dan  penelitian  lapangan.  Metode  ini  dilakukan  dengan  cara
mengumpulkan data yang bersumber dari laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.
3.6 Teknik Analisis Data
Penelitian  ini  menggunakan  penelitian  deskriptif,  analisis  ini  dimaksudkan
untuk memperoleh gambaran data secara umum dan kecenderungan data.
Penelitian  ini  menggunakan  teknik  analisis  jalur  atau  yang  sering  disebut
dengan Path Analysis dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS® Statistics versi 23.
3.6.1 Uji Statistik Dekriptif
Statistik deskriptif ini menggambarkan sebuah data menjadi informasi
yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami dalam menginterpretasikan hasil
analisis data dan pembahasannya.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
3.6.2.1 Uji Normalitas
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  model
regresi,  nilai  residu  dari  regresi  memiliki  distribusi  normal  atau
tidak  (Santoso,  2015:190).  Pengujian  normalitas  dalam penelitian
ini  menggunakan  metode  Jarque  Bera  (JB  test).  Data  dikatakan
berdistribusi  normal  apabila  nilai  perhitungan  uji  ini  dilakukan
dengan membandingkan statistic JB dengan nilai X2 tabel. Jika nilai
JB  ≤  X2 tabel  maka  nilai  residual  terstandarisasi  dinyatakan
berdistribusi  normal  dilihat  dari  tabel  Chi  Square  dengan tingkat
signifikansi  0,05  (Suliyanto,  2011:75),  dengan  rumus  sebagai
berikut:
JB=n( S26 + (K−3 )
2
24 )
3.6.2.2 Uji Multikolinearitas
Multikolonieritas adalah suatu kondisi yang menunjukkan satu
atau  lebih  variabel  independen  terdapat  korelasi  dengan  variabel
independen lainnya. 
Adanya  multikolonieritas  dapat  dilihat  dari  tolerance  value
atau nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Batas dari
nilai  tolerance  adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila nilai
9tolerance  dibawah  0,10  atau  nilai  VIF  diatas  10  maka  terjadi
multikolonieritas Ghozali, (2013:105).
3.6.2.3 Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  digunakan  untuk  mengetahui  ada  atau
tidaknya penyimpangan asumsu klasik autokorelasi, yaitu korelasi
yang  terjadi  antara  residual  pada  satu  pengamatan  dengan
pengamatan lain pada model regresi (Wiyono, 2011:165). Analisis
yang  digunakan  untuk  menguji  autokorelasi  menggunakan  uji
Durbin-Watson  (DW  test).   Jika  Angka  DW  berada  diantara  -2
sampai +2, artinya tidak terjadi autokorelasi(Santoso, 2015).
3.6.2.4 Uji Heterokedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan suatu varian pengganggu yang
tidak mempunyai varian yang sama untuk setiap observasi, sehingga
mengakibatkan  penaksiran  regresi  yang  tidak  efisien.  Dalam
penelitian  ini  untuk  menguji  heterokedastisitas  menggunakan  uji
white.  Gejala heterokedastisitas ditunjukkan jika nilai X2 hitung >
nilai X2 tabel (Suliyanto, 2011:107).
3.6.3 Uji Hipotesis
3.6.3.1 Analisis Regresi Berganda
Model  regresi  berganda  pada  umumnya  digunakan  untuk
menguji  dua  atau  lebih  variabel  independen  terhadap  variabel
dependen dengan skala pengukuran interval atau rasio dlam suatu
persamaan  linier.  Untuk  menguji  hipotesis  tersebut,  maka
dirumuskan  persamaan  regresi  yang  digunakan  adalah  sebagai
berikut:
Y= a + β₁X₁+ β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e
Keterangan:
Y : Tax avoidance (Cash Effective Tax Rate)
α : Konstanta
β₁, β2 : Koefisien regresi
X1 : Profitabilitas
X2 : Leverage
X3 : Pertumbuhan Penjualan
X4 : Komisaris Independen
e : Standar errorditerima.
3.6.3.2 Koefisien Determinasi
Koefisien  determinasi  (R2)  pada  intinya  mengukur  seberapa
jauh  kemampuan  model  dalam  menerangkan  variasi  variabel
dependen (Ghozali, 2013:97).
3.6.3.3 Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F menunjukkan apakah variabel independen yang
dimasukkan dalam model  mempunyai  pengaruh terhadap variabel
dependennya (Ghozali, 2013:98).
3.6.3.4 Uji Statistik t
Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas  atau  independen  secara  individual  dalam  menerangkan
variasi variabel dependen dan digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya  pengaruh  masing-masing  variable  independen  secara
individual  terhadap  variabel  dependen  yang  di  uji  pada  tingkat
signifikan 0.05.
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Bursa  efek  atau  pasar  modal  sudah  terbentuk  di  Indonesia  sejak  jaman
kolonial  Belanda  pada  tahun  1912.  Pada  saat  itu,  bursa  efek  didirikan  oleh
pemerintah  Belanda  untuk  kepentingan  kolonial  atau  VOC  (Vereenigde
Oostindische Campagnie).
Dalam perkembangan dan pertumbuhan pada bursa efek tidak berjalan seperti
yang diharapkan bahkan dalam beberapa periode bursa efek mengalami kevakuman.
Hal ini disebabkan oleh faktor perang dunia I dan II, perpindahan kekuasaan dari
pemerintah  kolonial  Belanda  kepada  pemerintah  Indonesia  dan  berbagai  kondisi
lainnya.
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali bursa efek pada tahun
1977. Pada tanggal 16 Juni 1989, Bursa Efek Surabaya mulai dioperasikan sehingga
Indonesia pada saat itu memiliki 2 (dua) bursa efek. Lalu, pada tahun 2007 BES dan
BEJ digabungkan dan namanya berubah menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
                                            Descriptive Statistics
N Range
Minimu
m Maximum Mean Std. Deviation
LN_ROA 120 5.456 -6.320 -.864 -2.59237 .960279
LN_DER 120 4.778 -2.529 2.248 -.29987 .929429
LN_SALES
GR 120 5.613 -6.245 -.631 -2.47959 1.007973
LN_KOMIN 120 1.386 -1.609 -.223 -.84433 .267897
TA 120 .685 .025 .710 .25743 .090385
Valid N 
(listwise) 120
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan  hasil  pada  tabel  diatas,  dapat  diketahui  total  data  dalam
penelitian ini berjumlah 128 data. Dengan nilai rasio data sebagai berikut:
1. Profitabilitas (ROA) : 
a. Minimum : -6,32
b. Maksimum : -0,86
c. Standar deviasi : 0.96028
d. Rata-rata : -2,6352
2. Leverage (DER) :
a. Minimum : -2,53
b. Maksimum :  2,25
c. Standar deviasi : 0,92943
d. Rata-rata : -0.2999
3. Pertumbuhan Penjualan (SALESGR) :
a. Minimum : -6,24
b. Maksimum : -0,63
c. Standar deviasi : 0,99455
d. Rata-rata : -1.008
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4. Komisaris Independen  (KOMIN) :
a. Minimum : -1,61
b. Maksimum : -0,22
c. Standar deviasi : 0,2679
d. Rata-rata : -0,8362
4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
         Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas
Descriptive Statistics
N Skewness Kurtosis
Statistic
Statisti
c
Std.
Error Statistic
Std.
Error
Unstandardized
Residual 120 .014 .221 2.871 .438
Valid N 
(listwise) 120
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018
JB=n( S26 + (K−3 )
2
24 )
JB=120( 0,1426 + (2.871−3 )
2
24 )
JB=0,475
Berdasarkan hasil  uji  normalitas menggunakan metode JB Test
diperoleh  nilai  statistic  JB sebesar  0,475,  sedangkan nilai  X2 tabel
dengan df: 0,05, 115 adalah 141,030. Karena nilai statistik JB (0,475)
<  X2 tabel  (141,030),  nilai  residual  terstandarisasi  berdistribusi
normal.
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
                                             Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
LN_ROA .768
LN_DER .737
LN_SALESGR .977
LN_KOMIN .830
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan  tabel  4.3  diatas,  dapat  disimpulkan  bahwa
penelitian  tersebut  tidak  terjadi  Multikolinieritas,  ini  disebabkan
karena  nilai  Collinearity  Statistics  Profitabilitas,  Leverage,
Pertumbuhan  Penjualan,  Komisaris  Independen  nilai  tolerance nya
>0,10 dan VIF < 10,00
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4.2.2.3 Uji Autokorelasi
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model Durbin-Watson
1 1.709
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan  hasil  uji  autokorelasi  menunjukan  nilai  Durbin-
Watson  terletak  antara  -2  sampai  +2  yaitu  1,709  maka  dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
4.2.2.4 Uji Heterokedastisitas
Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas
   Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
1 .424a .180 .151
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan  hasil  uji  heterokedastisitas  pada  Gambar  4.5
menunjukkan X2 hitung = n x R2 = 120 x 0,180 = 21,6, sedangkan
nilai  X2 tabel  dengan  df=0,05  =  141,030.  Berdasarkan  output
tersebut  dapat  diketahui  bahwa  pada  model  regresi  tidak  terjadi
heterokedastisitas  pada  model  regresi.  Hal  ini  karena  X2 hitung
(21,6) < X2 tabel (141,030), sehingga model regresi layak dipakai
untuk  memprediksi  Tax  Avoidance berdasarkan  variabel-variabel
yang  mempengaruhinya,  yaitu  Profitabilitas,  Leverage,
Pertumbuhan Penjualan, dan Komisaris Independen.
4.2.3 Uji Hipotesis
4.2.3.1 Uji Analisis Regresi Berganda
Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda
                                      Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1(Constant) .184 .038
LN_ROA -.039 .009
LN_DER -.002 .010
LN_SALESGR -.008 .008
LN_KOMIN .058 .031
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh persamaan regresi berganda 
sebagai berikut:
Y = 0,184 – 0,039X1 – 0,002X2 – 0,008X3 + 0,058X4
Pada persamaan diatas menunjukkan bahwa konstanta sebesar
0,184. Hal ini menyatakan bahwa apabila konstanta sebesar 0,184
menyatakan  tidak  ada  Profitabilitas, leverage,   pertumbuhan
penjualan,  komisaris  independen,  maka  tax  avoidance menjadi
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0,184.  Koefisien  regresi  profitabilitas  sebesar  -0,039
menggambarkan  bahwa  setiap  kenaikan  satu-satuan  profitabilitas
akan menurunkan  tax  avoidance sebesar  0,039.  Koefisien regresi
leverage sebesar  -0,002  menggambarkan  bahwa  setiap  kenaikan
satu-satuan,  frekuesi  leverage akan  menurunkan  tax  avoidance
sebesar  0,002.  Koefisien  regresi  pertumbuhan  penjualan  sebesar
-0,008 menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu-satuan, frekuesi
pertumbuhan  penjualan  akan  menurunkan  tax  avoidance sebesar
0,008.  Koefisien  regresi  komisaris  independen  sebesar  0,058
menggambarkan  bahwa  setiap  kenaikan  satu-satuan,  frekuesi
komisaris  independen  akan  menurunkan  tax  avoidance sebesar
0,058
4.2.3.2 Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi
                                           Model Summary
Model Adjusted R Square
1 .151
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018
Dapat dililhat pada Tabel 4.7 diatas bahwa nilai Adjust R Square
sebesar  0,151.  Hal  ini  menandakan  bahwa  variabel  Profitabilitas,
Leverage,  Pertumbuhan  Penjualan,  Komisaris  Independen  hanya
dapat  menjelaskan  15,1%  variabel-variabel  Tax  Avoidance.
Sedangkan sisanya, 84,9% (100%-15,1%) dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti ukuran
perusahaan,  financial  distress,  karakteristik  eksekutif,  kompensasi
eksekutif.
4.2.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Tabel 4.8 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
ANOVAa
Model F Sig.
1Regression 6.310 .000b
Residual
Total
Sumber : Data Diolah Peneliti
Berdasarkan  tabel  F  dapat  diketahui  bahwa  nilai  F  hitung
sebesar  6,310 yang didapat  dari  n-k-1.  Jumlah n sebanyak 120,  k
sebanyak 4 dimana 120-4-1 = 115 dapat diperoleh F tabel sebesar
2,45.  Dilihat  bahwa  F  hitung  6,310  >  F  tabel  2,45,  maka  Ha4
diterima dan Ho4 ditolak. Dari hasil uji F ini juga dapat diketahui
bahwa nilai signifikan (sig) adalah sebesar 0,000 yang berarti sig.F
0,000 < 0,05, hal  tersebut menunjukkan bahwa terdapat signifikan
yang kuat terjadi pada pengaruh variabel bebas dan variabel terikat.
Hal ini digambarkan dengan diterimanya Ha4 dan ditolaknya Ho4,
maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, leverage, pertumbuhan
penjualan,  komisaris  independen  berpengaruh  signifikan  secara
simultan terhadap tax avoidance
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4.2.3.4 Uji Statistik t
Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik t
                                             Coefficientsa
Model
Standardized
Coefficients
t Sig.Beta
1(Constant) 4.842 .000
LN_ROA -.413 -4.289 .000
LN_DER -.019 -.194 .847
LN_SALESGR -.092 -1.072 .286
LN_KOMIN .171 1.843 .068
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018
Berdasarkan tabel 4.8 Uji Statistik t diatas menunjukkan bahwa
dari  keempat variabel  dependen hanya satu variabel  berpengaruh,
yaitu profitabilitas. Untuk mengetahui t tabel dapat dilihat dari n-k-
1. Dalam penelitian ini jumlah n sebanyak 120 dan k sebanyak 4.
Dapat  diketahui  bahwa  120-4-1  =  115 dimana  tingkat  signifikan
dengan uji dua arah. Proftitabilitas memiliki t = -4,289 < dari t tabel
sebesar 1,658 dan nilai siginifikan 0,000 < 0,05 yang menyatakan
bahwa Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. Hal ini menunjukkan  bahwa
profitabilitas  berpengaruh  terhadap  tax  avoidance.  Frekuensi
leverage memiliki t hitung sebesar 0,194 < dari t tabel 1,658 dan
nilai signifikan 0,847 > 0,05 yang menyatakan Ho2 diterima dan
Ha2  ditolak.  Hal  ini  menunjukkan  leverage  tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Pertumbuhan penjualan memiliki t -1,072 <
t  tabel  1,658 dan nilai  signifikan 0,286 > 0,05 yang menyatakan
Ho3 diterima dan Ha3 ditolak. Hal ini menunjukkan pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh terhadap  tax avoidance. Dan variabel
komisaris  independen memiliki  t  1,843 >  t  tabel  1,658 dan nilai
signifikan 0,068 > 0,05 yang menyatakan Ho4 diterima dan Ha4
ditolak.  Hal  ini  menunjukkan  komisaris  independen  tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.
5. KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Hasil  pengujian  pengaruh  profitabilitas  terhadap  tax  avoidance  memiliki
pengaruh  negatif  dan  signifikan.  Apabila  kemampuan  perusahaan
menghasilkan laba meningkat maka laba operasional perusahaan juga akan
meningkat dan nilai  pajak juga,  tapi  apabila laba meningkat penghindaran
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pajak menurun hal ini disebabkan oleh perusahaan tidak melakukan tindakan
efisiensi dalam pembayaran pajaknya. 
2. Hasil  pengujian  pengaruh  leverage terhadap  tax  avoidance  memiliki
pengaruh yang tidak signifikan. Semakin besar utang maka laba kena pajak
akan menjadi  lebih  kecil  karena  insentif  pajak  atas  bunga  utang semakin
besar.  Beban  bunga  yang  digunakan  sebagai  pengurang  laba  kena  pajak
adalah  beban  bunga  yang  muncul  akibat  adanya  pinjaman  kepada  pihak
ketiga/kreditur yang tidak memiliki hubungan dengan perusahaan.
3. Hasil  pengujian  pengaruh pertumbuhan penjualan  terhadap  tax  avoidance
memiliki  pengaruh  yang  tidak  signifikan.  Semakin  tinggi  pertumbuhan
penjualan,  semakin  rendah  penghindaran  pajak  yang  akan  dilakukan
perusahaan.
4. Hasil  pengujian  pengaruh  komisaris  independen  terhadap  tax  avoidance
memiliki  pengaruh  yang  tidak  signifikan.  Keberadaan  dewan  komisaris
independen tidak efektif  dalam usaha pencegahan tindakan  tax avoidance.
Penambahan anggota dewan komisaris independen pada perusahaan mungkin
hanya  untuk  memenuhi  ketentuan  yang  ditetapkan,  sementara  pemegang
saham mayoritas masih memegang peranan yang penting sehingga kinerja
dewan komisaris tidak meningkat.
5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran yang dapat peneliti berikan
untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Memperluas jumlah sampel penelitian seperti perusahaan jasa, perbankan dan
otomotif serta menyempurnakan metode sehingga penelitiannya dapat lebih
digeneralisir.
2. Menambah  jumlah  variabel  lain  yang  dapat  mempengaruhi  penghindaran
pajak seperti  ukuran perusahaan,  financial  distress,  karakteristik eksekutif,
kompensasi eksekutif.
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan  proxy  yang berbeda untuk
mengukur tax avoidance, misalnya effective tax rate (ETR). 
